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ABSTRACT 

Work culture is a set of shared values, norms, and behaviors within an organization that serves as 

guidelines for performing tasks. In the era of global competition, a strong organizational culture is 

believed to enhance work motivation and improve employee performance. This article aims to analyze 

the importance of work culture on motivation in improving employee performance. The study employs 

a systematic literature review approach, drawing upon the latest scholarly publications from 2022 

to 2025. Findings indicate that work culture serves as an internal organizational factor that fosters 

positive behavior, a sense of belonging, and stronger employee commitment. Work motivation, both 

intrinsic and extrinsic, acts as a crucial mediator between work culture and performance. Employees 

working in organizations with a healthy, collaborative, and reward-based culture tend to show higher 

motivation, which translates into better productivity, work quality, and innovation. The article also 

highlights the importance of managerial support, effective communication, and reinforcement of 

organizational values to sustain a positive work culture. In conclusion, work culture not only directly 

influences performance but also indirectly through increased motivation. 
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ABSTRAK 

Budaya kerja merupakan seperangkat nilai, norma, dan perilaku yang dianut bersama dalam sebuah 

organisasi yang berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam era kompetisi 

global, budaya kerja yang kuat diyakini mampu mendorong motivasi kerja dan meningkatkan kinerja 

karyawan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya budaya kerja terhadap motivasi kerja 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka 

sistematis dengan mengacu pada berbagai literatur ilmiah terbaru periode 2022–2025. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa budaya kerja berperan sebagai faktor internal organisasi yang mampu 

membentuk perilaku positif, menumbuhkan rasa memiliki, serta meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap organisasi. Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, terbukti menjadi mediator 

penting dalam hubungan antara budaya kerja dan kinerja karyawan. Karyawan yang bekerja dalam 

budaya organisasi yang sehat, kolaboratif, dan berbasis penghargaan cenderung memiliki motivasi 

tinggi sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas kerja, dan inovasi. Artikel ini 

juga menyoroti pentingnya dukungan manajemen, komunikasi yang efektif, serta penguatan nilai-

nilai organisasi untuk mempertahankan budaya kerja yang positif. Kesimpulannya, budaya kerja yang 

baik tidak hanya berpengaruh langsung pada kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui 

peningkatan motivasi kerja. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan , Budaya Kerja, Motivasi Kerja 

  

PENDAHULUAN 

 

Dalam era persaingan global yang semakin dinamis, organisasi dituntut untuk memiliki 

sumber daya manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki motivasi kerja 

yang tinggi guna mendukung peningkatan kinerja organisasi. Faktor yang berperan dalam mendorong 

mailto:morhenjeremiaharianja09@gmail.com
mailto:pandapotan@ust.ac.id
mailto:yuyunaja11333@gmail.com
mailto:elvinsiganteng@gmail.com
mailto:veronikaamfotisveronika@gmail.com
mailto:siburianlamtiur@gmail.com


 

Halaman : 272 

 
eISSN : 2963-2811 

Volume 3, Oktober Tahun 2025 

Seminar Nasional Manajemen dan Akuntansi (SMA) 
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Santo Thomas Medan 

Medan, 20 Oktober 2025 

motivasi tersebut sangat kompleks, salah satunya adalah budaya kerja. Budaya kerja merupakan 

seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang dianut oleh anggota organisasi dan 

dijadikan pedoman dalam bertindak serta berinteraksi di tempat kerja. Dengan kata lain, budaya kerja 

tidak hanya memengaruhi cara karyawan menjalankan tugasnya, tetapi juga membentuk sikap, 

perilaku, serta etos kerja mereka (Sutanto & Suwondo, 2022).  

Urgensi penelitian ini semakin tampak ketika melihat kondisi tenaga kerja di Indonesia. 

Laporan Human Capital Index Bank Dunia (2023) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara ASEAN. Salah satu penyebabnya adalah 

belum optimalnya penerapan budaya kerja yang mendorong motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

karyawan. Padahal, motivasi memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan, kepuasan, 

serta komitmen karyawan terhadap organisasi (Kasmir, 2023). Tanpa adanya budaya kerja yang kuat, 

motivasi kerja karyawan dapat melemah, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kinerja dan 

daya saing organisasi. 

Beberapa penelitian terkini mengonfirmasi adanya hubungan positif antara budaya kerja, 

motivasi, dan kinerja. Studi yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2023) menunjukkan bahwa budaya 

kerja yang kondusif mampu meningkatkan motivasi kerja, yang kemudian berimplikasi pada 

peningkatan kinerja karyawan. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Hartono dan Pratiwi (2024), 

bahwa organisasi dengan budaya kerja yang inklusif dan berorientasi pada kolaborasi cenderung 

memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan organisasi dengan budaya kerja yang kaku 

dan hierarkis. Hal ini menegaskan bahwa budaya kerja menjadi salah satu determinan penting dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi melalui motivasi karyawan. 

  

LANDASAN TEORI 

 

Budaya kerja merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi perilaku, motivasi, dan 

kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Secara konseptual, budaya kerja dapat dipahami sebagai 

seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan praktik yang dianut bersama oleh anggota organisasi yang 

kemudian membentuk pola perilaku kolektif (Schein, 2017). Budaya ini menjadi pedoman dalam 

berinteraksi, mengambil keputusan, dan menjalankan tugas sehari-hari, sehingga memengaruhi 

bagaimana karyawan memandang pekerjaan serta sejauh mana mereka terdorong untuk memberikan 

kontribusi terbaik. Dalam konteks modern, budaya kerja dianggap sebagai faktor strategis yang 

mampu menciptakan lingkungan kerja produktif dan meningkatkan motivasi intrinsik karyawan 

(Nguyen et al., 2023). 

Teori motivasi kerja juga relevan dalam menjelaskan hubungan antara budaya kerja dan 

kinerja karyawan. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menekankan bahwa manusia terdorong oleh 

kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Dalam organisasi, budaya kerja yang mendukung pencapaian 

kebutuhan psikologis karyawan dapat meningkatkan motivasi kerja mereka. Herzberg (Two-Factor 

Theory) juga menjelaskan bahwa faktor motivator seperti pengakuan, tanggung jawab, dan 

pencapaian sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang tercipta melalui budaya organisasi. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hubungan signifikan antara budaya kerja, motivasi, 

dan kinerja. Misalnya, studi oleh Abdullah et al. (2022) yang dipublikasikan di Journal of 

Organizational Effectiveness menemukan bahwa budaya kerja kolaboratif secara langsung 

meningkatkan motivasi intrinsik dan berdampak positif pada kinerja tim. Penelitian di sektor 

perbankan Asia Tenggara juga memperlihatkan bahwa budaya kerja yang menekankan inovasi dan 

partisipasi karyawan berkontribusi terhadap produktivitas dan komitmen organisasi (Rahman & Idris, 

2024). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Chen (2025) di Tiongkok 

menunjukkan Bahwa Budaya Kerja Berperan Sebagai Mediator Yang Memperkuat Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tambun dkk (2023) yang diberi judul “Pengaruh Deskripsi 

Kerja, Jenjang Karir, Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Agrinesia Raya Medan” 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Agrinesia Raya Medan dimana  nilai thitung (2,221) > ttabel (1,676) dengan tingkat signifikansi 
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Sebesar 0,031 < 0,05. Nilai Thitung (2,221) > Ttabel (1,676) Dengan Tingkat Signifikansi Sebesar 0,031 

< 0,05, Seehingga H0 Ditolak Dan H1 Diterima (Tambun, dkk 2023). 

Dari teori dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berfungsi 

sebagai pondasi motivasi yang mendorong karyawan untuk mencapai performa optimal. Budaya 

yang menekankan nilai kebersamaan, penghargaan, keterbukaan komunikasi, serta kesempatan 

berkembang akan mendorong motivasi kerja yang berkesinambungan. Dengan demikian, mengkaji 

pentingnya budaya kerja dalam konteks motivasi dan kinerja menjadi langkah signifikan untuk 

memahami dinamika organisasi modern. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Populasi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan kajian pustaka (literature review) dengan menelaah berbagai 

artikel ilmiah dari jurnal bereputasi internasional yang diterbitkan pada tahun 2022–2025. Kajian 

pustaka dipilih karena memberikan gambaran komprehensif tentang hubungan budaya kerja, 

motivasi, dan kinerja tanpa harus melakukan penelitian lapangan.  

Desain penelitian mengikuti model systematic literature review (SLR) dengan empat 

tahap utama: identifikasi, penyaringan, penentuan kelayakan, dan sintesis data. Artikel yang 

ditinjau dipilih dari basis data seperti Scopus, PubMed, ScienceDirect, Springer, dan Google 

Scholar dengan kata kunci “work culture,” “employee motivation,” dan “performance.” Kriteria 

inklusi mencakup artikel yang terbit tahun 2022–2025, ditulis dalam bahasa Inggris atau 

Indonesia, serta membahas topik budaya kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik content analysis, yaitu mengidentifikasi tema, pola, 

serta hubungan antara konsep budaya kerja, motivasi, dan kinerja. Hasil sintesis kemudian 

dibandingkan dengan teori-teori yang relevan untuk menemukan kesesuaian atau perbedaan. 

Subjek penelitian bersifat konseptual, yaitu organisasi dan karyawan pada berbagai sektor 

industri, dengan fokus pada konteks negara berkembang, khususnya Asia Tenggara. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kajian literatur menunjukkan konsistensi hubungan positif antara budaya kerja, 

motivasi, dan kinerja karyawan. Pertama, budaya kerja yang berorientasi pada kolaborasi terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik karyawan. Studi oleh Kim et al. (2023) menemukan bahwa 

perusahaan teknologi yang menerapkan budaya kerja kolaboratif memiliki tingkat keterlibatan 

karyawan lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan budaya hierarkis. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja lebih mudah tumbuh dalam lingkungan yang inklusif dan terbuka. 

Kedua, budaya kerja yang mendukung inovasi berkontribusi signifikan terhadap motivasi 

karyawan untuk terus belajar dan berkembang. Menurut penelitian Gupta et al. (2024), perusahaan 

dengan budaya inovatif melaporkan peningkatan produktivitas sebesar 18% dalam kurun dua tahun. 

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga 

lingkungan organisasi yang mendorong kreativitas dan inisiatif. 

Ketiga, budaya kerja yang menekankan kesejahteraan karyawan berdampak langsung pada 

kinerja. Penelitian terbaru oleh Ali dan Park (2025) di sektor kesehatan menunjukkan bahwa 

organisasi dengan budaya kerja yang mengedepankan keseimbangan kerja-hidup memiliki kinerja 

lebih baik dalam hal kepuasan pasien dan efisiensi layanan. Dengan demikian, motivasi kerja 

karyawan yang didukung budaya sehat berujung pada pencapaian target organisasi secara lebih 

optimal. 

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa motivasi kerja berperan sebagai variabel 

mediasi antara budaya kerja dan kinerja. Artinya, budaya kerja tidak langsung memengaruhi kinerja, 

melainkan melalui peningkatan motivasi karyawan. Hasil ini sejalan dengan teori motivasi dari 

Herzberg yang menekankan pentingnya faktor internal (motivator) untuk meningkatkan kepuasan 

dan performa. Selain itu, budaya kerja juga berperan sebagai faktor moderasi dalam memperkuat 
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hubungan kepemimpinan dengan motivasi kerja. Kepemimpinan transformasional hanya dapat 

efektif jika didukung oleh budaya organisasi yang adaptif dan terbuka (Zhang & Chen, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, temuan ini relevan dengan kondisi perusahaan yang sedang 

beradaptasi terhadap transformasi digital. Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 

membangun budaya kerja yang mendukung inovasi sekaligus menjaga motivasi karyawan. Oleh 

karena itu, strategi manajemen sumber daya manusia perlu diarahkan pada pengembangan budaya 

kerja yang berbasis nilai lokal sekaligus selaras dengan tuntutan global. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menegaskan bahwa budaya kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan 

motivasi kerja yang pada akhirnya berdampak pada kinerja karyawan. Budaya kerja yang inklusif, 

inovatif, dan mendukung kesejahteraan terbukti meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan, serta 

produktivitas karyawan. Motivasi berperan sebagai mediator yang menjembatani hubungan antara 

budaya kerja dan kinerja. Dengan demikian, organisasi yang ingin mencapai keunggulan kompetitif 

harus mengintegrasikan strategi pengembangan budaya kerja dengan kebijakan manajemen 

karyawan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya organisasi di Indonesia untuk 

memperkuat budaya kerja yang menekankan kolaborasi, inovasi, dan kesejahteraan. Sementara 

implikasi teoretisnya adalah memperkaya literatur tentang hubungan budaya kerja, motivasi, dan 

kinerja, khususnya dalam konteks negara berkembang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan studi empiris dengan metode kuantitatif agar hasilnya lebih terukur. 
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